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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Perusahaan public yang ada di Indonesia mengalami perkembangan yang
sangat pesat . Hal ini ditandai dengan banyaknya jumlah emiten yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). Sehingga berdampak pada peningkatan permintaan akan
Audit Delay laporan keuangan secara efektif dan efisien. Laporan keuangan adalah
salah satu informasi yang penting yang wajib dimiliki oleh perusahaan besar yang
bergerak di bidang bisnis. Kualitas perusahaan dapat dilihat dari penyajian laporan
keuangan, informasi yang terkandung dalam laporan keuangan harus relevan, dapat
diandalkan dan mudah dipahami oleh pengguna laporan keuangan (Weygandt et al,
2015 dalam David M and Butar, 2020). Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari
proses akuntansi yang digunakan sebagai informasi oleh investor, calon investor,
manajemen, kreditor, regulator serta para pengguna lainnya untuk mengambil
keputusan. Setiap perusahaan go public yang terdaftar di bursa efek Indonesia (BEI)
wajib melaporkan laporan keuangan kepada Badan Pengawas Pasar Modal-Lembaga
Keuangan ( BAPEPAM-LK) yang sekarang fungsinya telah digantikan oleh Otoritas
Jasa Keuangan (OJK). Laporan keuangan yang disajikan oleh setiap perusahaan harus
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) dan telah di audit olenh Akuntan

Publik. Auditor independen diwajibkan memenuhi standar profesi dan tanggung
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jawab atas opini audit sehingga adakalanya waktu penyelesaian audit dan
penyampaian laporan keuangan tertunda (Praptika and Rasmini, 2016). Disisi lain
auditor independen dalam memeriksa laporan keuangan untuk menilai kewajaran
laporan keuangan tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama karena banyaknya
transaksi yang harus diaudit serta kerumitan dari transaksi dan pengendalian yang
kurang baik , hal ini juga dapat menyebabkan Audit Delay (Amani, 2016).

Peraturan mengenai batas waktu maksimal publikasi pelaporan laporan
keuangan tertulis di dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 13
/POJK.03/2017 “Tentang Penggunaan Jasa Akuntan Publik Dan Kantor Akuntan
Publik Dalam Kegiatan Jasa Keuangan” pasal 21 ayat 1, “KAP wajib menyampaikan
laporan kegiatan pemberian jasa KAP sebagaimana dimaksud dalam Pasal 20 ayat (3)
setiap tahun kepada Otoritas Jasa Keuangan disertai dengan bukti pendukung paling
lambat tanggal 15 April. Ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan
merupakan tolak ukur yang dapat dilihat oleh investor (Cahyanti Sudjana dan Azizah,
2016).

Mengacu pada Keputusan Direksi PT Bursa Efek Indonesia Nomor :
IV/Kep/BEI/2018 mengenai ketentuan khusus pencatatan saham di papan akselerasi
dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor : 29/POJK/2016 tentang laporan
tahunan emiten atau perusahaan publik, perusahaan yang terlambat menyampaikan
laporan keuangan audit akan dikenai peringatan, denda dan bahkan dikenai suspensi.
Namun, masih ada beberapa perusahaan yang mengalami keterlambatan dalam

menerbitkan laporan keuangan (www.ojk.co.id). Perusahaan yang mengalami
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keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan maka akan menyebabkan
turunnya tingkat kepercayaan investor dan secara tidak langsung diartikan oleh
investor sebagai sinyal yang buruk bagi kondisi kesehatan perusahaan (Syofiana,
Suwarno and Haryono, 2018).

Perusahaan dengan kondisi kesehatan yang buruk cenderung melakukan
kesalahan manajemen, sehingga tingkat laba dan keberlangsungan hidup perusahaan
juga terganggu, hal ini dapat menyebabkan Audit delay semakin meningkat. Demi
menghindari pandangan buruk investor, perusahaan berupaya untuk menyampaikan
laporan tahunan kurang dari batas waktu yang telah diberikan.

Keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan merupakan peristiwa
yang umum terjadi di pasar modal Indonesia. Terdapat 26 emiten yang belum
menyampaikan laporan keuangan auditan per 31 desember 2019 dan/atau belum
melakukan pembayaran denda atas keterlambatan penyampaian keuangan tersebut.
BEI melakukan penghentian sementara perdagangan efek di pasar regular dan pasar
tunai sejak 1 pada Senin (31/8/20) untuk 9 perusahaan tercatat yakni PT Bakrieland
Development Tbk. (ELTY), PT Central Proteina Prima Tbk. (CPRO), PT Eterindo
Wahanatama Tbk. (ETWA), PT Exploitasi Energi Indonesia Tbhk. (CNKO), PT Graha
Andrasenta Propertindo Tbk. (JGLE), PT Grand Kartech Tbk. (KRAH), PT Mitra
Pemuda Tbk. (MTRA), PT Ratu Prabu Energi Tbk. (ARTI), PT Sinergi Megah
Internusa Thk. (NUSA). Mengacu pada ketentuan 11.6.3 Peraturan I-H tentang Sanksi,
Bursa Efek Indonesia telah mengenakan Peringatan Tertulis Il dan denda sebesar

Rp150.000.000,- kepada Perusahaan Tercatat yang tidak memenuhi kewajiban
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penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang berakhir per 31 Desember 2019

sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. (CNBC Indonesia 2020)

Mengutip laman BEI, terdapat 25 emiten belum menyampaikan Laporan
Keuangan Interim yang tidak diaudit dan/atau belum memenuhi kewajiban
pembayaran denda hingga tanggal 27 Oktober 2020 diantaranya PT Bakrieland
Development Thk (ELTY) , PT Eterindo Wahanatama Thk (ETWA), PT Golden
Plantation Tbk (GOLL), PT Graha Andrasentra Propertindo Thk (JGLE), PT Kertas
Basuki Rachmat Indonesia Thk (KBRI), PT Marga Abhinaya Abadi Tbk (MABA),
PT Mitra Pemuda Tbk (MTRA), PT Modernland Realty Tbk (MDLN), PT Rimo
International Lestari Tbk (RIMO), PT Northcliff Citranusa Indonesia Thk (SKYB),
PT Sugih Energy Tbk (SUGI) PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk (TELE), PT Trada
Alam Minera Thk (TRAM), PT Armidian Karyatama Tbk (ARMY), PT Exploitasi
Energi Indonesia Tbhk (CNKO) PT Cowell Development Tbk (COWL), PT Grand
Kartech Tbk (KRAH), PT Hanson International Tbk (MYRX), PT Nipress Tbk
(NIPS), PT Sinergi Megah Internusa Tbk (NUSA) dan PT Siwani Makmur Tbk
(SIMA). Lalu 1 emiten yang sedang proses delisting yaitu PT Evergreen InvescoTbk
(GREN). Sementara 3 emiten yang dikenakan Peringatan Tertulis | yaitu; PT
Arthavest Tbk (ARTA), PT Darma Henwa Tbk (DEWA), dan PT Trinitan Metals and

Minerals Tbk (PURE) (investor.id 2020).

Penelitian mengenai Audit Delay telah banyak dilakukan baik di dalam
maupun luar negri. Penelitian sebelumnya sudah banyak yang menjelaskan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi Audit Delay, namun hasil yang didapatkan oleh
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penelitian sebelumnya masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda sehingga faktor
penyebab audit delay masih menarik untuk diteliti. Beberapa faktor yang
kemungkinan mempengaruhi lamanya Audit Delay yaitu: Profitabilitas, Financial
Distress dan Opini audit.

Profitabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba
dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal saham sendiri.
Perusahaan yang memperoleh profitabilitas lebih besar akan cenderung segera
menyajikan laporan keuangannya. Penelitian Prastyo (2018) menunjukan
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit delay. Sedangkan penelitian Amani
(2016) dan Tantama Yanti (2018) profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit
delay karena perusahaan yang memperoleh good news cenderung akan lebih tepat
waktu dalam penyampaian laporan keuangan dibandingkan dengan perusahaan yang
memperoleh bad news.

Penelitian Utami, Pardanawati & Septianingsih (2018) menyatakan bahwa
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit Delay karena Auditor cenderung
berhati-hati dalam proses audit jika profitabilitas klien rendah karena akan memiliki
risiko bisnis yang lebih tinggi, sehingga penundaan audit diharapkan lebih lama
dibandingkan perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi. Berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan Harjanto (2018) bahwa profitabilitas berpengaruh positif
terhadap Audit Delay.

Financial Distress adalah suatu kondisi keuangan perusahaan sedang dalam

masalah, krisis atau tidak sehat yang terjadi sebelum perusahaan mengalami
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kebangkrutan (Listyaningsih dan Cahyono, 2018). Masalah keuangan yang dialami
oleh perusahaan akan dapat berdampak pada lamanya waktu publikasi laporan
keuangan. Hal tersebut terjadi kerena perusahaan berusaha untuk mengerjakan
perbaikan pada kualitas laporan keuangan yang dihasilkan dan membutuhkan waktu
(Trisnadevy dan Satyawan, 2020). Hasil penelitian Sawitri & Budiartha (2018),
Oktaviani & Ariyanto (2019) dan Sari Pahala (2019) menunjukkan bahwa financial
distress berpengaruh positif terhadap Audit Delay karena dengan adanya kondisi
financial distress pada sebuah perusahaan maka akan meningkatkan resiko audit
sehingga auditor akan harus melakukan pemeriksaan resiko dan menunda proses
audit yang akan berdampak pada penambahan Audit Delay. Sedangkan hasil
penelitian Listyaningsih and Cahyono (2018) mengungkapkan bahwa Financial
distress tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Berbeda dengan hasil
Penelitian Latrini (2017) Financial Distress berpengaruh terhadap Audit Delay.

Opini audit merupakan pendapat atas kewajaran laporan keuangan.
Perusahaan dengan opini unqualified akan mengurangi resiko audit delay dan
perusahaan yang dengan opini selain unqualified maka resiko audit delaynya lebih
besar dari pada perusahaan yang mendapat opini unqualified. Dalam penelitian David
M dan Butar (2020) didapatkan hasil bahwa opini auditor berpengaruh negatif
terhadap audit delay. Sedangkan hasil penelitian dari fatmawati (2016) mendapatkan
hasil bahwa opini auditor berpengaruh positif terhadap audit delay karena perusahaan
dengan opini unqualified opinion lebih cepat menyampaikan laporan keuangannya

karena dipandang berita baik yang segera harus dipublikasikan begitupun sebaliknya.
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Hasil penelitian Apriyani (2015) menyatakan bahwa Opini Auditor
berpengaruh tidak signifikan terhadap Audit Delay. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanthi, Merawati & Munidewi (2020) dan Marhamah (2020)
menyatakan bahwa Opini Auditor tidak berpengaruh terhadap audit delay.

Dilihat dari penelitian-penelitian sebelumnya dan literature yang telah
dikemukakan maka penelitian mengenai Audit Delay ini bermaksud untuk
mengkonfirmasi penyebab perbedaan pandangan pada setiap penelitian. Penelitian ini
memiliki perbedaan dengan penelitian terdahulu yaitu tahun yang dijadikan data pada
periode 2016-2020. Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI semakin banyak
sehingga penelitian ini menggunakan sampel yang berbeda yaitu perusahaan
Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sedangkan penelitian
sebelumnya rata-rata melakukan penelitian pada perusahaan manufaktur.

Pembahasan audit delay menarik dibahas karena pada era modern yang sudah
semakin sistematis proses operasionalnya maka akan berdampak pada pelaksanaan
audit sehingga dapat terjadi delay dalam audit. Berdasarkan penjelasan latar
belakang masalah diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “PENGARUH PROFITABILITAS, FINANCIAL DISTRESS DAN OPINI
AUDIT TERHADAP AUDIT DELAY”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dan beberapa penelitian terdahulu maka

diajukan sebuah perumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah Profitabilitas mempunyai pengaruh terhadap audit delay ?
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2. Apakah Financial Distress mempunyai pengaruh terhadap audit delay ?
3. Apakah Opini Audit perusahaan mempunyai pengaruh terhadap audit delay ?
1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara
empiris :
1. Pengaruh Profitabilitas terhadap audit delay.
2. Pengaruh Financial Distress terhadap audit delay.
3. Pengaruh Opini Audit terhadap audit delay.
14  Manfaat Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah diharapkan hasil yang diperoleh didalam
penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi :
1. Manfaat Praktis
a. Bagi Auditor hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan
oleh auditor dalam melaksanakan auditnya sehingga dapat menyelesaikan
laporan auditnya tepat waktu sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.
b. Bagi investor medapatakan informasi memberikan mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap audit delay. Hasil yang di peroleh dalam model
penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar acuan bagi investor sebelum

mengambil keputusan investasi dimasa mendatang.

UNIVERSITAS BUNGHATTA



2. Manfaat Teoritis
a. Bagi penulis, sebagai sarana menambah ilmu pengetahuan yang secara teoritis
telah dipelajari di bangku perkuliahan sehingga memperoleh gambaran yang
dapat dipercaya tentang audit delay.
b. Bagi akademik, sebagai pengembangan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi audit delay pada perusahaan sektor manufaktur di Indonesia.
1.5  Sistematika penulisan
Untuk memperoleh gambaran secara umum bagian-bagian yang akan dibahas
dalam penelitian ini, maka penulis menguraikan secara ringkas isi masing- masing
bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB | : Pendahuluan
Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan dan yang
mendasari pemilihan topik penelitian yang berhubungan dengan audit
delay.
BAB Il : Landasan Teori dan Pengembangan Hipotesis
Bab ini akan menguraikan tentang landasan teori dan pengembangan
hipotesis yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dibahas .
BAB 111 : Metodologi Penelitian
Bab ini menguraikan tentang tahap atau proses pengambilanpopulasi dan
sampel, jenis dan sumber data, variabel dan definisioperasional dan teknik

yang akan dilakukan untuk tahap pengujian data dan hipotesis.
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BAB IV :

BABV :

Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang analisis hasil tentang pengujian statistik ,
pembuktian hipotesis, serta pembahasan hasil pengujian hipotesis yang
dilengkapi dengan referensi hasil penelitian terdahulu dan dilengkapi
dengan implikasi hasil penelitian .

Penutup

Bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang menguraikan tentang
kesimpulan hasil pengujian hipotesis, keterbatasan penelitian dan saran
yang dapat memberikan manfaat bagi pihak pihak yang berkepentingan

dengan penelitian ini.
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